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  Latar Belakang: Diabetes Melitus merupakan gangguan metabolik 

kronis akibat ketidakseimbangan kebutuhan dan ketersediaan 

insulin. self efficacy Adalah keyakinan individu dalam mengelola 

tugas untuk mencapai hasil yang diinginkan. Self care adalah upaya 

pasien dalam memenuhi kebutuhan hidupnya secara mandiri, untuk 

mengelola penyakitnya. Tujuan : untuk mengetahui hubungan self 

efficacy dan self care dengan kualitas hidup pada penderita diabetes 

melitus tipe II di Rumah Sakit An-Nisa Tangerang. Metode : ini 

menggunakan metode deskriptif korelasi dengan desain Cross 

Sectional. Analisis data menggunakan uji Chi Square dengan 

signifikansi 5%. Hasil : terdapat hubungan yang signifikan antara 

self efficacy dengan kualitas hidup (p=0,032), dan self care dengan 

kualitas hidup (p=0,049), yang keduanya menunjukkan p<0,05. 

Kesimpulan : dapat disimpulkan bahwa self efficacy dan self care 

memiliki hubungan yang signifikan dengan kualitas hidup pada 

penderita diabetes melitus tipe II di Rumah Sakit An-Nisa 

Tangerang. 
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 Background: : Diabetes Mellitus is a chronic metabolic 

disorder characterized by elevated blood glucose levels due to an 

imbalance between the body’s insulin needs and availability. Self-

efficacy refers to an individual’s belief in their ability to manage 

tasks necessary to achieve desired outcomes. Self-care is the 

patient’s effort to independently meet daily needs in order to prevent 

and manage the disease. Objective : To determine the relationship 

between self-efficacy and self-care with quality of life among patients 

with type II Diabetes Mellitus at An-Nisa Hospital Tangerang. 

Methods : This study used a descriptive correlational method with a 

cross-sectional design. Data were analyzed using the Chi Square test 

with a 5% significance level. Results : There was a significant 

relationship between self-efficacy and quality of life (p = 0.032), and 

between self-care and quality of life (p = 0.049), both showing p < 

0.05. Conclusion : Self-efficacy and self-care have a significant 

relationship with the quality of life of patients with type II Diabetes 

Mellitus at An-Nisa Hospital Tangerang. 
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PENDAHULUAN  

Diabetes melitus (DM) merupakan salah satu masalah utama dalam kesehatan masyarakat 

global. Menurut American Diabetes Association (ADA), DM adalah kumpulan gangguan metabolik 

yang ditandai dengan hiperglikemia akibat kelainan sekresi maupun kerja insulin (Saragih et al., 2022). 

Kondisi ini bersifat kronis dan memerlukan pengelolaan jangka panjang. Berdasarkan laporan World 

Health Organization (WHO, 2022), DM terbagi menjadi dua tipe, yaitu tipe 1 yang bergantung pada 

insulin (5–10% kasus) dan tipe 2 yang mencakup 90–95% kasus. Diabetes melitus tipe 2 merupakan 

bentuk yang paling banyak ditemukan di seluruh dunia, dengan prevalensi lebih dari 90% dari total 

kasus global. Data International Diabetes Federation (IDF, 2023) menunjukkan bahwa pada tahun 

2020, jumlah penderita tertinggi berada di Tiongkok (116,4 juta orang), India (77 juta orang), dan 

Amerika Serikat (31 juta orang), sedangkan Indonesia menempati peringkat kelima dengan 18 juta 

penderita pada tahun 2021. Riskesdas 2021 melaporkan prevalensi tertinggi di Indonesia terdapat di 

DKI Jakarta (3,4%), Kalimantan Timur (3,1%), DI Yogyakarta (3,1%), dan Sulawesi Utara (3%). 

Sementara itu, Provinsi Banten melaporkan 16.452 kasus pada tahun 2022, dengan jumlah tertinggi di 

Kabupaten Tangerang sebanyak 4.775 kasus. Data tersebut memperlihatkan tingginya beban DM di 

Indonesia dan khususnya di wilayah penelitian. 

Penatalaksanaan DM tidak hanya berfokus pada terapi farmakologis, tetapi juga pada 

pengelolaan mandiri atau self care. Self care merupakan kemampuan pasien dalam memenuhi 

kebutuhan hidup secara mandiri, mematuhi pengobatan, mengatur pola makan, melakukan aktivitas 

fisik, serta memantau kadar gula darah untuk mencegah komplikasi serius seperti neuropati, infeksi, 

penyakit jantung, maupun gagal ginjal (Hidayah et al., 2023; Abrar, 2022). Teori Self Care Dorothea 

Orem menekankan bahwa perawatan diri merupakan dasar penting dalam menjaga kesehatan serta 

mencegah komplikasi. Namun, keberhasilan self care seringkali dipengaruhi oleh self efficacy, yaitu 

keyakinan pasien terhadap kemampuan dirinya dalam menjalani perawatan (Yeni Yarnita et al., 2023). 

Self efficacy yang tinggi dapat meningkatkan motivasi, keterampilan, serta kepatuhan dalam 

menjalankan perawatan diri, termasuk perawatan kaki, yang terbukti menurunkan risiko komplikasi 

(Sahroni et al., 2021). 

Selain itu, kualitas hidup menjadi salah satu indikator penting dalam menilai keberhasilan 

pengelolaan DM. Kualitas hidup tidak hanya mencakup aspek fisik, tetapi juga psikologis, sosial, dan 

lingkungan, serta memiliki hubungan erat dengan morbiditas, mortalitas, dan harapan hidup pasien 

(Hijriana et al., 2023). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa rendahnya self care dan self efficacy 

berkorelasi dengan kualitas hidup yang buruk pada pasien DM tipe 2 (Chaidir et al., 2022; Nila 

Yuliawati et al., 2022). Temuan ini mempertegas bahwa manajemen diri, self efficacy, dan self care 

merupakan faktor penting yang memengaruhi kualitas hidup pasien diabetes melitus. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self 

efficacy dan self care dengan kualitas hidup pada penderita diabetes melitus tipe 2 di Rumah Sakit An-

Nisa Tangerang. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif korelasi menggunakan 

pendekatan cross sectional untuk menganalisis hubungan self efficacy dan self care dengan kualitas 

hidup pada pasien diabetes melitus tipe II. Penelitian dilakukan di Rumah Sakit An-Nisa Tangerang 

pada bulan Juni–Agustus 2025 dengan populasi sebanyak 133 pasien. Sampel ditentukan dengan rumus 

Slovin pada tingkat kesalahan 5%, sehingga diperoleh 100 responden yang dipilih melalui purposive 

sampling berdasarkan kriteria inklusi, yaitu pasien DM tipe II yang bersedia menjadi responden, mampu 

membaca dan menulis, serta tidak memiliki keterbatasan fisik maupun sensorik yang berat. 

Data primer diperoleh melalui kuesioner yang terdiri atas tiga instrumen, yaitu self efficacy (20 

item), self care (17 item), dan kualitas hidup (22 item) dengan skala Likert yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Data sekunder berupa jumlah pasien diperoleh dari rekam medis rumah sakit. Proses 

pengumpulan data dilakukan setelah memperoleh izin penelitian dan persetujuan responden melalui 
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informed consent. Data dianalisis menggunakan SPSS versi 21 dengan uji univariat untuk distribusi 

frekuensi dan uji bivariat Chi Square untuk menguji hubungan antarvariabel pada tingkat signifikansi 

p<0,05. Seluruh prosedur penelitian dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip etika penelitian, 

termasuk kerahasiaan data, keadilan, dan partisipasi sukarela responden. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Responden dalam penelitian ini adalah pasien Diabetes Melitus tipe 2 di Rumah Sakit An-Nisa 

Tangerang dengan jumlah 100 orang. Mayoritas responden berjenis kelamin perempuan yaitu 56 

responden (56,0%), sedangkan laki-laki sebanyak 44 responden (44,0%). Berdasarkan usia, responden 

terbanyak berada pada kelompok 41–47 tahun yaitu 27 responden (27,0%). 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Self Efficacy, Self Care, dan Kualitas Hidup 

No Variabel  Jumlah (%) 

1.  Self Efficacy Baik  

Buruk  

34 

66 

34,0% 

66,0% 

2. Self Care Baik  

Buruk  

37 

63 

37,0% 

63,0% 

3. Kualitas Hidup Baik 

Buruk  

44 

56 

44,0% 

56,0% 

 

 

Tabel 2. Hubungan Self Efficacy dan Self Care dengan Kualitas Hidup 

Variabel Kualitas Hidup 

Buruk (%) 

Kualitas Hidup 

Baik (%) 

Total (%) p-value 

Self Efficacy 

Buruk 

42 (42,0) 24 (24,0) 66 (66,0) 0,032 

Self Efficacy 

Baik 

14 (14,0) 20 (20,0) 34 (34,0) 

Self Care Buruk 40 (40,0) 23 (23,0) 63 (63,0) 0,049 

Self Care Baik 16 (16,0) 21 (21,0) 37 (37,0) 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki self efficacy dan self care 

dalam kategori buruk, serta kualitas hidup yang rendah. Analisis bivariat menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara self efficacy dengan kualitas hidup (p=0,032), serta self care dengan 

kualitas hidup (p=0,049). Hal ini berarti semakin baik self efficacy dan self care pasien, maka semakin 

baik pula kualitas hidup mereka. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Nurbayanti et al. (2023) yang menyatakan bahwa self 

efficacy berpengaruh terhadap kualitas hidup pasien DM tipe 2, serta penelitian Maulidina et al. (2025) 

yang menunjukkan bahwa self care yang baik dapat meningkatkan kualitas hidup pasien. Menurut WHO 

(2022), kualitas hidup dipengaruhi oleh faktor fisik, psikologis, sosial, dan lingkungan. Pada pasien 

diabetes, kepercayaan diri dalam mengelola penyakit (self efficacy) dan kemampuan melakukan 

perawatan mandiri (self care) berperan penting dalam menjaga kesehatan, mencegah komplikasi, dan 

meningkatkan kualitas hidup secara menyeluruh. 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden di Rumah Sakit An-Nisa 

memiliki tingkat self efficacy dan self care yang buruk, yang mencerminkan rendahnya keyakinan dan 

kemampuan mandiri dalam mengelola penyakit diabetes melitus tipe 2. Kondisi ini juga berhubungan 

dengan kualitas hidup pasien, di mana lebih banyak responden yang mengalami kualitas hidup buruk 

dibandingkan yang baik. Analisis lebih lanjut membuktikan adanya hubungan yang signifikan antara 

self efficacy dan self care dengan kualitas hidup, sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin baik self 
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efficacy dan self care yang dimiliki pasien, maka semakin baik pula kualitas hidup mereka. Temuan ini 

menegaskan pentingnya meningkatkan keyakinan diri dan kemampuan perawatan mandiri sebagai 

upaya untuk memperbaiki kualitas hidup penderita diabetes melitus tipe 2. 
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